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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah produk akhir dari proses akuntansi yang 

menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan secara finansial (Iqbal & 

Munartanto, 2016). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 tahun 

2019 menjelaskan mengenai komponen laporan keuangan yaitu, laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, dan laporan 

posisi keuangan. 

Laporan keuangan berpengaruh sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan (Pasaribu & Kharisma, 2018). Standar terpenting yang harus disajikan 

dalam laporan keuangan adalah laporan keuangan yang dapat diandalkan 

(reliable), tidak menyesatkan pengguna dan tanpa kesalahan secara material 

sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan 

dikemudian hari berdasarkan informasi dalam laporan keuangan tersebut (Ulfah 

dkk., 2017)  

Perusahaan tidak selalu berada dalam keadaan ideal. Kadangkala kinerja 

perusahaan tidak maksimal sehingga tidak dapat mencapai hasil yang maksimal 

pula. Keadaan tersebut dapat berpengaruh terhadap laporan keuangan yang tidak 

terlihat ideal bagi pembaca laporan keuangan khususnya investor. Perusahaan 

yang telah go public memiliki kemungkinan melakukan fraud yang lebih tinggi 
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dibanding perusahaan yang belum listing di bursa efek (Leela dkk., 2017) Hal ini 

mempengaruhi hubungan antara agent dan  principal. Di mana pihak investor 

(agent) telah mempercayakan pihak manajemen (principal)  untuk mengelola 

saham yang mereka miliki dan menimbulkan konflik kepentingan diantara 

keduanya. Keadaan ini dapat mendorong perusahaan menampilkan laporan 

keuangann yang tidak keadaan sebenarnya. 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019, 

kecurangan adalah tindakan penipuan atau manipulasi yang dilakukan individu 

atau badan yang secara sadar melakukan  kekeliruan yang mengakibatkan 

kerugian kepada individu individu, badan atau pihak lain. Lebih lanjut Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019 mengungkap tiga jenis kecurangan 

yaitu penyalahgunaan, korupsi, dan kecurangan laporan keuangan. 

Praktik kecurangan mungkin dilakukan perusahaan untuk memanipulasi 

laporan keuangan (fraudulent financial reporting) merupakan salah satu bentuk 

usaha perusahaan untuk menyembunyikan keadaan sebenarnya dari sebuah 

perusahaan dan menyesatkan pengguna atau pembaca laporan keuangan tersebut. 

Kecurangan mengenai laporan keuangan terjadi disebabkan adanya motivasi dan 

dorongan dari berbagai pihak, baik pihak internal perusahaan atau eksternal 

perusahaan. Laporan keuangan ditampilkan dengan ideal sehingga menjadi daya 

tarik investor ataupun calon investor, keadaan ini menyebabkan manajer 

melakukan berbagai upaya agar dapat menampilkan laporan keuangan yang baik 

dan ideal (Septriani & Handayani, 2018). 
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Salah satu praktik kecurangan laporan keuangan terungkap dalam tahun 

2019, PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) melakukan manipulasi laporan 

keuangan tahun 2018. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) mencatatkan 

laba US$5 juta atau setara Rp72,5 miliar sehingga terjadi selisih US$180 dengan 

keadaan sebenarnya. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) dalam laporan 

keuangan tahun 2018 mengalami kerugian US$175 juta atau setara Rp2,53 triliun. 

Praktik kecurangan laporan keuangan lain dilakukan oleh PT Asuransi Jiwasraya 

(Persero) laporan keuangan interim yang semula mencatatkan laba Rp2,4 triliun 

menjadi Rp428 miliar (CNBC Indonesia, 2021). Kecurangan laporan keuangan di 

BUMN kerap terjadi dengan cara kecurangan laporan keuangan. Kecurangan 

dengan cara manajeman laba, dimana menampilkan laba yang diperoleh lebih 

banyak daripada laba sebenarnya. Kecurangan terjadi ketika laporan keuangan 

tidak sesuai standar akuntansi, dapat dilakukan dengan manipulasi dokumen, 

penghapusan transaksi, memalsukan transaksi, atau menyembungikan informasi 

penting (Stowly & Breton, 2014). 

Kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting) dapat 

menimbulkan kerugian secara financial, merusak nama baik, dan mengurangi 

nilai perusahaan bagi pihak yang berkepentingan (Khotimah & Asrihapsari, 

2020). Berbagai pihak dirugikan atas kecurangan laporan keuangan yang 

disebabkan menerima informasi tidak akurat dan relevan. Pihak yang paling 

dirugikan adalah pihak investor yang telah mengambil keputusan yang salah dan 

menginvestasikan modal untuk perusahaan yang melakukan praktik kecurangan 
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sehingga berdampak gagal mendapatkan keuntungan dari investasi yang 

dilakukan (Bawekes dkk., 2018).  

Auditor memiliki peran penting untuk mendeteksi sedini mungkin 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan, sehingga memungkinkan melakukan 

pencegahan dan atau menanggulangi sebelum dampak kecurangan laporan 

keuangan. Auditor memerlukan teori sebagai alat pendeteksi untuk menentukan 

dan mempertimbangkan kemungkinan kecurangan laporan keuangan.  

Teori yang sering digunakan untuk mendeteksi kecurangan adalah teori 

segitiga fraud (fraud triangle) yang dikenalkan Cressey pada tahun 1953. 

Kecurangan laporan keuangan yang terjadi bersamaan dengan tiga keadaan, yaitu 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) 

(Cressey, 1953). Teori tersebut dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson pada 

tahun 2004 menjadi fraud diamond theory dengan menambahkan satu keadaan, 

yaitu kapabilitas (capability) atau kompetensi (competence). Elemen ini diyakini 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Fraud diamond 

theory kembali dikembangkan oleh Crowe pada tahun 2011. Crowe menyatakan 

bahwa elemen arogansi (arrogance) juga berpengaruh terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Fraud Theroy yang telah disempurnakan oleh 

Crowe teridiri atas tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rationalization), kapabilitas (capability), dan arogansi (arrogance). Teori ini 

disebut dengan Crowe’s fraud pentagon theory. 
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Dalam penelitian ini terdapat variabel Fraud pentagon meliputi tekanan 

(pressures), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalzation), kapabilitas 

(capability) dan arogansi (arrogance). Tekanan (pressures) merupakan keadaan 

dimana seseorang dalam kondisi mendesak sehingga yang sehingga harus segera 

diselesaikan (Tuanakotta, 2012). Tekanan diproksikan dengan target keuangan 

berupa tingkat laba yang diperoleh perusahaan, stabilitas keuangan berupa jumlah 

perubahan total aset dan tekanan eksternal berupa total liabilitas dan total aset 

(Tessa G & Harto, 2016).  

Kesempatan (opportunity) adalah ketika seseorang berada dalam situasi 

yang memungkinkannya melakukan kecurangan laporan keuangan (Akbar, T. 

2017). Kesempatan (opportunity) diproksikan dengan tidak adanya efektifitas 

pengawasan dan pengaruh sifat industri. Kepercayaan berlebihan terhadap 

manajemen merupakan bentuk tidak adanya efektifitas pengawasan dalam 

perusahaan. Pengawasan dari pihak komisaris independen dapat mengukur tingkat 

keefektifan pengawasan dalam suatu perusahaan (Bawekes dkk., 2018). Pengaruh 

sifat industri merupakan situasi dimana perusahaan berada dalam lingkuan ideal 

terhadap industri, Pengaruh sifat industri diukur menggunakan rasio perubahan 

piutang (Septriani & Handayani, 2018). 

Rasionalisasi (Rationalzation) atau pembenaran yang dilakukan saat 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Jejak fraud auditor sebelumnya dapat 

disembunyikan dengan pergantian auditor sehingga dapat dijadikan proksi dari 

rasionalisasi (rationalzation) (Ulfah dkk., 2017). 
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Kapabilitas (capability) merupakan kemampuan individu melanggar kontrol 

internal, membuat strategi untuk memanipulasi, serta mengendalikan keadaan 

sekitar demi keuntungan pribadi (Crowe, 2011). Kapabilitas (capability)   

diproksikan dengan ada tidaknya pergantian direksi pada suatu perusahaan  (Tessa 

G & Harto, 2016).   

Arogansi (arrogance) adalah rasa superioritas seorang CEO. Arogansi 

mendorong seorang CEO meyakini kontrol yang dimilki perusahaan tidak 

berpengaruh pada pribadinya. Elemen arogansi dapat diproksikan dengan 

frekuensi kemunculan foto CEO pada laporan tahunan perusahaan (Bawekes dkk., 

2018).  

Penelitian ini mengembangkan penelitian Siddiq Rahman dkk., 2017 yang 

berjudul Fraud Pentagon dalam Mendeteksi Financial Fraud Statement. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, dengan menambah proksi  

financial target dan ineffective monitoring yang diadopsi dari penelitian (Tessa G 

& Harto, 2016) dan proksi nature of industry diadopsi dari  (Akbar, T. 2017). 

Penambahan variabel financial target dikarenakan financial target yang 

diproksikan dengan ROA (Return On Assets) menunjukan seberapa efektif aset 

yang telah dikeluarkan mendatangkan pendapatan bagi perusahaan, rendahnya 

ROA (Return On Assets) menyebabkan semakin tingginya tekanan yang diterima 

sehingga dapat mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan. Penambahan variabel Inceffective monitoring dikarenakan pengawasan 

yang lemah menimbulkan kesempatan bagi pihak yang tidak bertanggung jawab 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Penambahan variabel nature of 
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industry dikarenakan nature of industry yang diproksikan dengan perubahan 

dalam piutang usaha dapat menjadi tekanan bagi manajemen untuk menampilkan 

rasio yang ideal sehingga dapat mendorong terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini memberikan batasan masalah yaitu periode 

penelitian pada tahun 2018-2022 pada BUMN yang terdaftar di BEI.  

Penelitian terdahulu (Septriani & Handayani, 2018) menyatakan bahwa 

tekanan dengan proksi financial target, financial stability, dan external pressure 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ulfah dkk., 2017). menyatakan bahwa tekanan tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian (Anindya & Adhariani, 

2019) menyatakan bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian (Septriani & Handayani, 2018) di 

mana pengaruh sifat industri tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Penelitian (Siddiq Rahman dkk., 2017) menyatakan bahwa 

rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vivianita & Indudewi, 2018) 

mengemukakan kecurangan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh pergantian 

auditor. Penelitian yang dilakukan oleh (Leela dkk., 2017) menyatakan bahwa 

kemampuan dengan indikator pergantian direksi berpengaruh positif  terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan penelitian  yang dilakukan (Arum & 

Wahyudi, 2020) memaparkan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian oleh (Tessa G & Harto, 2016). 

menyatakan bahwa arogansi dengan proksi frekuensi kemunculan foto CEO 
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berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian (Aprilia, 2017) dan (Ulfah dkk., 2017) menyatakan bahwa frekuensi 

kemunculan foto CEO tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang dan perbandingan atas penelitian-penelitian 

terdahulu, ditemukan perbedaan hasil penelitian dari variabel independen fraud 

pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, 

peneliti tertarik untuk menyusun penelitian yang berjudul “Pengaruh Variabel 

Fraud Pentagon dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan di 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2022.” 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh target keuangan terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh stabilitas keuangan terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan?  

3. Bagaimana pengaruh tekanan eksternal terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan? 

4. Bagaimana perngaruh tidak adanya efektifitas pengawasan terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan?  
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5. Bagaimana pengaruh sifat industri terhadap terjadinya kecurangan laporan 

keuangan 

6. Bagaimana pengaruh pergantian auditor terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan?  

7. Bagaimana pengaruh pergantian direksi terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan?  

8. Bagaimana  frekuensi kemunculan foto CEO terhadap terjadinya kecurangan 

laporan keuangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telaah diuraikan, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh target keuangan terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh stabilitas keuangan terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tekanan eksternal terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tidak adanya efektifitas 

pengawasan terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sifat industri terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. 
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6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pergantian auditor terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pergantian direksi terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

8. Untuk menguji dan menganalisis frekuensi kemunculan foto CEO terhadap 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai bentuk memperluas literatur yang berkaitan 

dengan bagaimana fraud pentagon theory mempengaruhi fraudulent financial 

reporting. Selain itu penelitian ini dapat menjadi pembanding dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan refrensi mengenai fraud. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu 

akuntansi yang berhubungan dengan faktor terjadinya fraud ataupun usaha 

dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan terhadap laporan kecurangan 

laporan keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan bagi mahasiswa 

akuntansi mengenai fraud guna mendeteksi dan meminimalisir kecurangan 

laporan keuangan. 



 

11 
 

2. Memberikan wawasan bagi manajemen sebagai pihak yang bertanggung 

jawab untuk mengetahui dampak kecurangan laporan keuangan yang 

merugikan pihak pengguna laporan keuangan sehingga dapat 

menampilkan laporan keuangan yang sebenarnya. 

3. Memberikan wawasan terhadap pengguna laporan keuangan untuk lebih 

meneliti laporan keuangan yang dibaca sehingga terhindar dari kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Memberikan wawasan bagi masyarakat mengenai fraud dalam laporan 

keuangan. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan 

dan perbaikan bagi penelitian terkait fraud di masa mendatang. 

 

1.5.  Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini bertujuan menjelaskan garis besar 

mengenai isi dari skripsi ini. Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi 

menjadi lima bagian yaitu : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pertama penelitian yang berisi 

penjelasan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

dalam penulisan skripsi ini 
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BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian kedua dalam penelitian yang 

menjelaskan teori-teori yang di dalam penelitian sebagai 

landasan dalam melakukan analisis permasalahan yang ada. 

Bab ini juga berisi penelitian terdahulu yang membahas 

masalah sejenis dengan permasalahan dalam skripsi ini 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bagian ketiga dalam penelitian yang 

menjelaskan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

serta sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel 

serta metode analisis lain 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian keempat dalam penelitian yang 

menjelaskan deskripsi objek penelitian, analisis data dan 

interpretasi hasil penelitian yang telah diperoleh 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjadi bagian kelima dari penelitian yang 

berisikan kesimpulan hasil penelitian, saran yang diberikan 

untuk penelitian dengan masalah sejenis di kemudian hari 

dan keterbatasan penelitian sekarang. 
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